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0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

� 

� 

� 

� 

� 

� 

� 

� 

	 


 

� 

� 

 

� 

� 

� 

� 

Alif 

b�’ 

t�’ 

s�’ 

jim 

h�’ 

kh�’ 

dal 

�al 

r�’ 

zai 

sin 

syin 

��d 

d�d 

t�’ 

z�’ 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

��

j 

� 

kh 

d 

� 

r 

z 

s 

sy 

� 

� 

� 

� 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te  (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 



 

 

 

viii 

 

� 

� 

� 

� 

� 

� 

� 

� 

� 

� 

� 

� 

‘Ayn 

gayn 

f� 

q�f 

k�f 

l�m 

m�m 

nun 

waw 

h�’ 

hamzah 

ya 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

' 

Y 

koma terbalik (diatas) 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena tasyd�d ditulis Rangkap 

 

��� !" 

�#�$ 

ditulis 

ditulis 

Muta'addidah 

�iddah 

 

C. T�’ marb�tah di Akhir Kata ditulis h jika mati, jika hidup ditulis t 

%&'( 

%)$ 

%"�*+ �,-.�/� 

�,+� *01.� 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

�ikmah 

'illah 

Kar�matul-auliy�' 

Zak�tul-fi�ri 

  

D. Vokal Pendek 

__2___ 

3 4 

 

fa��ah 

 

 

ditulis 

ditulis 

 

A 

fa'ala 

 



 

 

 

ix 

 

_____ 

5 

*+	 

__6___ 

789: 

kasrah 

 

 

�ammah 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

 

�ukira 

u 

ya�habu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fa��ah + alif 

��	
�� 

Fa��ah + ya’ mati 

 ��� 

Kasrah + ya’ mati 

���� 

�ammah + wawu mati 

���� 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

j�hiliyyah 

� 

tans� 

i 

karim 

� 

fur�d� 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

Fa��ah + ya’ mati 

����� 

Fa��ah + wawu mati 

��� 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

;!<�� 

�#�$� 

=>. ;?*'@ 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 



 

 

 

x 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf "al". 

��*A.� 

�,-A.� 

�,&B.� 

C&D.� 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’�n 

al-Qiy�s 

al-Sam�’ 

al-Syam 

 

I. Huruf Besar  

Huruf besar dalam tulisan latin di gunakan sesuai dengan ejaan yang di 

sempurnakan (EYD) 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 

E�	 ��*1.� 

38� %FB.� 

ditulis 

ditulis 

�awi al-fur�� 

ahl al-sunnah 

 

 

 

 

 

 



�

���

�

ABSTRAK 

Al-Qur’an, sebagai kumpulan tanda-tanda linguistik yang harus dipecahkan, 
mendorong beberapa Sarjana Muslim kontemporer menggunakan pendekatan susastra 
dalam studi al-Qur’an. Trend pendekatan susastra dalam menafsirkan al-Qur’an 
merupakan kelanjutan dari studi al-Qur’an yang telah banyak dilakukan para mufassir 

masa klasik, bahkan benih-benihnya telah ada sejak masa Nabi s.a.w, dan sahabat. 
Studi al-Qur’an dengan pendekatan susastra modern telah melahirkan karangka dan 
paradigma baru dalam metodologi tafsir, sehingga lebih memberikan pemahaman 
tentang pesan-pesan al-Qur’an secara komprehensif dengan tetap tidak kehilangan 
segala fungsinya yang trans-historis dan trans-kultural. 

Para sarjana sebelum Muhammad Abduh melihat al-Qur’�n dari sisi 
dogmatis-teologis. Sehingga memunculkan corak-corak tafsir ideologis yang amat 
sectarian dan cenderung eksklusif untuk secara lapang dapat menerima gagasan di 
luar dirinya. Sebagai akibatnya, penafsiran al-Qur’�n lebih berupa latihan intelektual 
bidang tertentu seperti Kalam, Sufisme, Fiqh, Gramatika Arab atau Sejarah bahkan 
cabang Sains. Penafsiran semacam ini memberikan kesimpulan al-Qur’�n hanyalah 
alat justifikasi bagi konsentrasi tertentu mufassir-nya. 

Atas dasar pemikiran tersebut di atas, Am�n al-Kh�l� menawarkan metode 
susastra (al-manhaj al-adabi) dalam menafsirkan al-Qur’�n yaitu; Dir�sah M� Hawla 

al-Qur’�n dan Dir�sah F� al-Qur’�n Nafsih. Sasaran metode ini adalah untuk 
mendapatkan pesan al-Qur’�n secara menyeluruh dan bisa diharapkan terhindar dari 
tarikan-tarikan individual-ideologis. Am�n al-Kh�l� mengatakan: “awal pembaharuan 
adalah pemahaman turats secara paripurna” (awwal al-tajd�d qatl al-qad�m fahman). 
Am�n al-Khuli mendeskripsikan bahwa al-Qur’�n sebagai kitab sastra Arab terbesar. 
Sebelum langkah studi al-Qur’�n diambil, harus dianggap sebagai teks sastra suci. 
Maka dari itu yang menjadi tugas kajian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
sebenarnya sisi ontologis dari tafsir sastra Am�n al-Kh�l� serta mengapa al-Kh�l� 
melakukan pergeseran paradigm terhadap penafsiran al-Qur’an. 

Melalui analisis terhadap beberapa aspek yang berkaitan dengan konsep dan 
metode tafsir kontemporer (baca: tafsir sastra) Am�n al-Kh�l� terungkap bahwa; al-
Kh�l� melihat al-Qur’an itu sendiri sebagai bagian dari fakta-fakta sosio-kultural dan 
aspek-aspek humaniora. Tafsir model al-Kh�l� pada dasarnya berkisar pada pencarian 
makna awal berdasarkan pada pragmatika bahasa yang digunakan pada saat 
diwahyukan-nya al-Qur’an. Metode al-Kh�l� juga berusaha mengulang kembali 
dinamisme aliran sal�f� pada tataran persoalan pembaruan, Tajd�d, secara umum dan 
pada tataran interpretasi al-Qur’�n secara khusus. Kesusastraan al-Kh�l� ini terletak 
pada bahasa dan psikologi, serta pemikirannya berkaitan dengan pemikiran 
Schleiermacher pada Hermeneutika. Dengan banyaknya latar belakang kepentingan-
kepentingan individual mufassir seperti halnya Tasawuf, Teologi, Fiqh dan 
sebagainya. Menurut al-Kh�l� hal tersebut dapat mengurangi misi utama yang dibawa 
al-Qur’an, berangkat dari kenyataan tersebut al-Kh�l� menawarkan metode sastra. 
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      BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’�n adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya diperkuat oleh 

kemajuan  kepada Rasulullah s.a.w. untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang 

gelap menuju yang terang, serta membimbing mereka ke jalan yang lurus. Rasulullah 

s.a.w. menyampaikan al-Qur’�n itu kepada para sahabatnya–orang-orang Arab asli–

sehingga mereka dapat memahaminya berdasarkan naluri mereka. Apabila mereka 

mengalami ketidakjelasan dalam memahami suatu ayat, mereka menanyakan kepada 

Rasulullah s.a.w.
1
 

Terkait dengan mukjizat yang relevansinya menunjukkan kehebatan mukjizat 

al-Qur’�n. Sebab mengemukakan sesuatu makna dalam berbagai bentuk susunan 

kalimat di mana salah satu bentuk pun tidak dapat ditandingi oleh Sastrawan Arab. 

Merupakan tantangan dahsyat dan bukti bahwa al-Qur’�n itu datang dari Allah SWT.  

Kesadaran akan historisitas dan kontekstualitas pemahaman manusia pada 

gilirannya akan bersinggungan dengan ranah al-Qur’�n dan pemaknaannya. 

Sebenarnya secara umum disepakati oleh umat Islam bahwa al-Qur’�n  adalah sakral, 
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 Mann� Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’�n, (Jakarta: Litera Antar Nusa,  2007), 
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karena ia adalah Kalamullah yang diturunkan melalui Rasulullah s.a.w. Namun ketika 

melihat fakta bahwa al-Qur’�n memakai bahasa Arab, berbagai informasi yang 

disajikan di dalamnya banyak yang memakai logika budaya Arab, kemudian berbagai 

istilah yang dipakai didalamnya juga menggunakan terminologi yang akrab di 

kalangan orang Arab saat itu, maka muncullah berbagai kajian dan pembahasan 

tentang status original al-Qur’�n, sejauh manakah al-Qur’�n itu berdimensi Ilahiah 

dan sejauh mana ia berdimensi manusiawi.  

Al-Qur’�n merupakan kitab suci berbahasa Arab yang teragung (Kit�b Al-

‘Arabiyyah Al-Akbar) dengan nilai sastra yang sangat tinggi,
2
 namun gaya sastra al-

Qur’�n berbeda dengan umumnya gaya sastra Arab yang dimiliki masyarakat Arab, 

sebab gaya bahasanya tidak dapat sepenuhnya disebut sebagai prosa (Na�ar), di 

samping juga tidak bisa sepenuhnya diklaim sebagai bentuk puisi (Syi’ir). Lebih dari 

pada itu, gaya bahasanya yang senantiasa berubah dan susunannya yang tidak 

sistematis, paling tidak, terlihat pada ritme dan bait ayat al-Qur’�n. Oleh karena itu, 

al-Qur’�n sebagai kumpulan tanda-tanda linguistik yang harus dipecahkan, 

mendorong beberapa sarjana Muslim kontemporer untuk menggunakan pendekatan 

susastra dalam studi al-Qur’�n. Stefan Wild, ketika memberikan komentarnya dalam 

buku suntingannya The Qur’�n as Texs (Qur’an sebagai Teks) yang terbit pada 1996, 
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2 Terminologi kitab bahasa Arab yang teragung (Kit�b al-‘Arabiyyah al-Akbar) untuk 

menyebutkan al-Qur’�n  pertama kali digunakan oleh Am�n al-Kh�l�  dalam bukunya “Manhaj Tajd�d 

fi al-Nahw wa al-Bal�ghah wa Tafsîr wa al-Adab”. Menurutnya, secara sosiologis al-Qur’�n  tidak 

dapat dilepaskan dari konteks diturunkannya dalam masyarakat Arab dengan segala aspek yang 

berhubungan dengan konteks tersebut. Lihat Am�n al-Kh�l�, Manhaj Tajd�d fî al-Nahw wa al-

Bal�ghah wa Tafs�r wa al-Adab (Kairo: D�r al-Ma’rifah, 1961) h. 229-230�
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menyebutkan sebuah trend baru dalam studi al-Qur’�n di Barat, yakni trend 

pendekatan susastra. 

Dalam pendekatan susastra ini al-Qur’�n diposisikan sebagai teks. Sebagai 

contoh, Toshihiko Izutsu,
3
 dalam bukunya Ethico Religius Concept in the Qur’an, 

menerapkan metode semantik dalam mengolah teks al-Qur’�n. Metode ini dilakukan 

dengan cara studi analisis terhadap perspektif-perspektif yang terkristalkan dalam 

kata-kata. Dengan demikian penafsiran al-Qur’�n harus bertumpu pada kosa katanya, 

baik secara individual maupun secara rasional dalam jaring atau struktur tertentu. 

Analisis pengungkapan makna ini diorientasikan untuk memperoleh gambaran 

pandangan dunia (weltanschauung) al-Qur’�n.  

Trend pendekatan susastra dalam menafsirkan al-Qur’�n tersebut di atas 

sebenarnya merupakan kelanjutan atas studi al-Qur’�n yang telah banyak dilakukan 

para mufasssir masa klasik, yang benih-benihnya telah ada sejak masa Nabi s.a.w. 

dan sahabatnya. Studi al-Qur’�n dengan pendekatan susastra modern telah 

melahirkan kerangka dan paradigma baru dalam metodologi tafsir,
4
 sehingga lebih 

������������������������������������������������������������

3 Lihat selengkapnya Toshihiko Izutsu, Ethico Religius Concept in the Qur’an (Montreal: Mc 

Gill University Press, 1966).�

4 Dalam konteks teori susastra modern dikenal teori fenomenologi, hermeneutika, teori 

resepsi, strukturalisme dan semiotik, postrukturalisme dan psikoanalisis. Teori sastra tersebut oleh 

beberapa sarjana Muslim maupun orientalis digunakan untuk studi atas teks al-Qur’�n , seperti Nashr 

Hamid Abu Zayd, Muhammaed Arkoun dan John Wansbrough. Untuk lebih lanjut pembahasan teori 

sastra tersebut baca Terry Eagleton, Literary Theory: An Introduction, Massachusetts: Blackwell 

Publishers, 1996.�
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memberikan pemahaman tentang pesan-pesan al-Qur’�n secara komprehensif dengan 

tetap tidak kehilangan fungsinya yang trans historis dan trans kultural.
5
 

Reposisi al-Qur’�n sebagai kitab Susastra dalam kajian Islam kontemporer 

tidak sepi dari problem. Sebut saja, al-Qur’�n sebagai wahyu yang diteropong dengan 

teori komunikasi; Tuhan sebagai komunikator aktif yang mengirimkan pesan, 

sedangkan Muhammad s.a.w sebagai komunikator pasif, dan bahasa Arab sebagai 

kode komunikasi. Tidak sedikit peminat studi al-Quran menganggapnya akan 

menempatkan al-Quran sebagai sebuah teks biasa dan atau teks kemanusiaan seperti 

halnya teks-teks gubahan manusia pada umumnya.  

Dalam konteks ini, secara metodologis studi Tafsir al-Qur’�n mengalami 

perkembangan. Jika pada masa klasik studi al-Qur’�n masih diwarnai oleh 

pemahaman yang didasarkan atas kecenderungan tertentu, seperti gramatika, retorika 

dan kandungan tematiknya, seperti fiqh, tauhid, kisah dan lain sebagainya. Maka 

memasuki masa modern Tafsir al-Qur’�n lebih dilihat secara fungsional, di mana 

fungsi dan tujuan diwahyukannya al-Qur’�n kepada manusia adalah untuk 

memberikan petunjuk (hudan), sebagaimana yang digagas oleh Muhammad ‘Abduh. 

Menurut ‘Abduh, tujuan yang pertama dan utama dari ilmu Tafsir adalah 

merealisasikan keberadaan al-Qur’�n itu sendiri sebagai petunjuk (hudan) dan rahmat 
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5 Waryono Abdul Ghafur, “Al-Qur’�n  dan Tafsirnya dalam Prespektif Arkoun” dalam buku 

Studi Al-Qur’�n  Kontemporer Wacana Baru Berbagai Metodologi Tafsir (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2002), h. 167 
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Allah SWT, dengan menjelaskan hikmah kodifikasi kepercayaan, etika dan hukum 

menurut cara yang paling bisa diterima oleh pikiran dan menenangkan perasaan. 

Dengan demikian, tujuan yang sebenarnya dari Tafsir al-Qur’�n adalah untuk 

mencari petunjuk kebenaran di dalam al-Qur’�n.
6
 

Am�n al-Kh�l� menawarkan metode Susastra (al-Manhaj al-Adabi) dalam 

menafsirkan al-Qur’�n. Sasaran metode ini, sebagaimana telah disebutkan di atas, 

adalah untuk mendapatkan pesan al-Qur’�n secara menyeluruh dan bisa diharapkan 

terhindar dari tarikan-tarikan individual-ideologis. Melalui slogannya yang ditulis 

dalam pengantar tulisan “Tafsir Kontemporer” (al-Tafs�r al-Yaum), Am�n al-Kh�l�  

mengatakan: “Awal Pembaharuan Adalah Pemahaman Turats Secara Paripurna” 

(Awwal al-Tajd�d Qatl al-Qad�m Fahman).
7
 

Sebenarnya, eksistensi model pendekatan lingustik-filologis dan sastra dalam 

tafsir bukanlah hal yang baru. Sejarah keberadaannya terbentang sejak era Tabi’in 

hingga saat ini. Pada masa lampau, keberadaannya sangat dominan dan menonjol, 

karena beragam khazanah kebahasaan dan kesausastraan bahasa Arab, baik prosa 

maupun puisi berkembang dengan pesatnya. 
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6
 Muhammad Aunul Abied Shah dalam artikel berjudul “Am�n al-Kh�l� dan Kodifikasi 

Metode Tafsir” dalam buku Islam Garda Depan Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengah (Bandung: 

Mizan, 2001), h. 140�

7
 Am�n al-Kh�l� , Manahij Tajd�d f� al-Nahw wa al-Bal�ghah wa Tafs�r wa al-Adab (Kairo: 

Dar al-Ma’rifah, 1961) hlm. 4�
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Pendekatan model ini berkembang menjadi dua model, yakni penulisan tafsir 

al-Qur’�n secara khusus dan penulisan Mu’jam yang berisi kata-kata yang digunakan 

dalam al-Qur’�n.
8
 Model penafsran tafsir al-Qur’�n secara khusus direpresentasikan 

dengan sangat baik oleh al-Zamakhsyar� (w. 1144 M), yang karyanya (Tafsir al-

Kasysy�f) dianggap sebagai dasar dari tafsir al-Qur’�n  dengan pendekatan filologi 

modern.
9
 Hal itu karena sejak era Zamakhsyar� hingga al-Kh�l� dimasa modern, 

semua karya tafsir hanya meniru karya tafsir tersebut, walaupun Jansen mengakui 

bahwa pengetahuan filologis kalangan Muslim modern terhadap al-Qur’�n masih 

lebih baik daripada kalangan Kristen Barat terhadap persoalan filologi Injil.
10

 

Dalam skripsi ini menyoroti pemikiran salah satu pemikir kontemporer Mesir 

dalam menafsirkan dan melakukan studi terhadap al-Qur’�n, bagaimana sisi ontologis 

serta keunikan dari pemikirannya tentang tafsir sastra. Tema diatas penting untuk 

dikaji, karena al-Kh�l� menggunakan metode dan pendekatan yang berbeda dalam 

melakukan studi terhadap al-Qur’�n dari para Mufassir lain yang sezaman. Dia 

menggunakan metode dan pendekatan linguistik-flologis dan sastra tentang 
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�
�Ahmad Amin, Duha Al-Islam (Kairo: Lajnah al-Ta’lif Wa al-Tarjamah Wa al-Nasr, 1952), 

Vol II, Hlm. 14. Lihat juga Muhammad Amin, A Studi Of Bint Syati’s Exegesis, MA Tesis (Montreal: 

McGill University, 1992),  Hlm 1-2�

9 J.J.G Jansen, Diskursus Tafsir Modern, Terj. Hairussalim dan Syarif Hidayatullah 

(Jogjakarta: Tiara Wacana, 1997), hlm. 100�

10 J.J.G Jansen, Diskursus Tafsir Modern, Terj. Hairussalim dan Syarif Hidayatullah,  hlm. 

123-124�
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pentingnya mendekati al-Qur’�n dengan kritik intrinsik (M� F� al-Qur’�n  Nafsih) 

dan kritik eksternal (M� Haula al-Qur’�n ), yang bernuansa kontekstual.
11

 

B. Perumusan Dan Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya pembahasan tentang Tafsir Susastra yang dilakukan oleh 

Am�n al-Kh�l�  dengan pendekatan kritik Sastra, maka penyusun dalam penelitian ini 

hanya akan membatasi kajian yang akar masalahnya terletak pada “al-Qur’�n  Kitab 

Sastra Terbesar” menurut Am�n al-Kh�l�. Untuk lebih mempermudah proses 

penelitian, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian dapat di rumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apa sisi ontologis yang membedakan tafsir sastra (Man�hij al-Tajd�d) Am�n 

al-Kh�l�  dengan tafsir sastra yang lain?  

2. Mengapa al-Kh�l� mengubah paradigma tafsir dalam wacana penafsiran al-

Qur’�n ? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan secara esensial penyusun dalam membahas penelitian dengan judul 

sebagaimana tersebut di atas adalah ingin mengetahui apa sisi ontologis pemikiran 

Tafsir Sastra Am�n al-Kh�l� serta mengapa Am�n al-Kh�l� perlu mengubah 

paradigma tafsir dalam memandang otentitas al-Qur’�n  sebagai kitab Sastra terbesar. 
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11 J.J.G Jansen, Diskursus Tafsir Modern, Terj. Hairussalim dan Syarif Hidayatullah. Hlm.  

Xiv-xv�



��

�

Penelitian yang di konsentrasikan untuk menjawab rumusan masalah di atas 

bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui apa gagasan Am�n al-Kh�l� mengenai Tafsir Sastra 

terhadap penafsiran al-Qur’�n. 

2. Dimana letak perbedaan tafsir sastra yang ditawarkan Am�n al-Kh�l� dengan 

tafsir sastra sebelumnya (klasik). 

3. Untuk mengetahui apa yang menyebabkan Am�n al-Kh�l� mengubah 

paradigma penafsiran. 

4. Apa tawaran yang diajukan Am�n al-Kh�l� dalam proses penafsiran al-Qur’�n. 

Adapun secara makro, dengan adanya penelitian ini bagi penyusun 

memberikan beberapa manfaat dan kegunaan, yaitu di antaranya :  

1. Persyaratan bagi penyusun dalam rangka mengakhiri kuliah program sarjana 

(sebagai salah satu syarat bagi penyusun untuk memperoleh gelar Sarjana 

Theologi Islam) pada Ushuluddin Universitas Islam Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Sebagai sumbangsih penyusun khususnya kepada Almamater dan masyarakat 

pada umumnya dengan harapan semoga bermanfaat khususnya sebagai 

pertimbangan studi Tafsir dalam melakukan penelitian pengkajian keilmuan 

keIslaman untuk masa mendatang. 
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D. Kajian Pustaka 

Menimbang beberapa permasalahan di atas dalam studi pendahuluan, maka 

kajian pustaka pada skripsi ini menyangkut dua hal, yakni: 

Pemikiran Am�n al-Kh�l� 

Tafsir kontemporer dalam pemahaman al-Khuli adalah interpretasi Susastra 

yang didasarkan atas metodologi yang tepat (al-Sh�hih al-Manhaj), kelengkapan 

aspek (al-K�milah al-Man�hi) dan kesinkronan distribusi pembahasan (al-

Muttasiqah al-Tauzi’). Melalui slogannya yang ditulis dalam pengantar tulisan 

“Tafsir Kontemporer” (al-Tafs�r al-Yaum), Am�n al-Kh�l� mengatakan: “Awal 

Pembaharuan Adalah Pemahaman Turats Secara Paripurna” (Awwal al-Tajd�d Qatl 

al-Qad�m Fahman).
12

 

Adapun kitab yang buku yang berkaitan dengan pemikiran Am�n al-Kh�l� 

yang memandang bahwa “Al-Qur’�n Adalah Kitab Sastra Terbesar” yakni 

diantaranya karya Nur Kholis Setiawan yang berjudul Pemikiran Progresif Dalam 
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�Am�n al-Kh�l�  , Manahij Tajd�d F� al-Nahwi, hlm. 4�
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Kajian al-Qur’�n 
13

, serta buku karya Abd Majid Abdus Salam al-Muhtasib yang 

berjudul Visi Dan Paradigma Tafsir Kontemporer, terj Maghfur Wahid.
14

 

Selain dari pada itu juga ada jurnal yang mengulas tentang pemikiran Am�n 

al-Kh�l� diantaranya adalah Am�n al-Kh�l� Dan Pergeseran Paradigma Tafsir al-

Qur’�n yang di tulis oleh M Mansur dan termuat dalam Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-

Qur’�n dan Hadis.
15

 Dan yang paling khusus tentang pemikiran Am�n al-Kh�l� 

tentang awal pembaharuan penafsiran yang menganggap bahwa al-Qur’�n adalah 

kitab sastra terbesar adalah karyanya sendiri yakni Manahij Tajd�d F� al-Nahw� Wa 

al-Bal�gah Wa al-Tafsir Wa al-Adab.
16

 

Metode Tafsir Sastra 

Adapun madzhab Tafsir Sastra yang di populerkan oleh Am�n al-Kh�l� telah 

menjadi salah satu bahasan pada Diskursus Tafsir Modern, terj. Hairussalim dan 

Syarif Hidayatullah
17

 serta Tafsir Qur’an Muslim Modern, terj. A Nizamullah Muiz 
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13 Nur Kholis Setiawan. Pemikiran Progresif Dalam Kajian Al-Qur’�n  (Jakarta: Kencana, 

2008)�

��
� Abd Majid Abdus Salam al-Muhtasib.Visi Dan Paradigma Tafsir Kontemporer, terj. 

Maghfur Wahid (Bangil: al-Izzah, 1997)�

��
�M. Mansur dalam artikel yang berjudul “Am�n al-Kh�l�   dan Pergeseran Paradigma Tafsir 

al-Qur’�n ”. Dalam Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’�n  dan Hadis. Vol. 6, No. 2, Juli 2005�

��
�Am�n al-Kh�l�, Manahij Tajdid Fi al-Nahwi Wa al-Balagah Wa al-Tafsir wa al-Adab (ttp: 

Dar al-Ma’arifat. t. t.)�

17 JJG. Jansen. Diskursus Tafsir Modern, terj. Hairussalim dan Syarif Hidayatullah 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997)�
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karya J.M.S Baljon.
18

 Namun, dua karya ini berusaha memetakan corak-corak 

penafsiran al-Qur’�n dimana madzhab Sastra adalah salah satu di antaranya. Di 

samping itu ada juga skripsi yang membahas tentang madzhab Tafsir Sastra, yakni 

karya Nuril Hidayah seorang mahasiswi fakultas Ushuluddin dengan judul konsep 

I’jaz al-Qur’�n dalam perspektif madzhab Tafsir Sastra studi komparatif pemikirran 

Aisyah Bint Syat’i dan Nasr Hamid Abu Zayd.
19

 

Selain itu ada pula buku yang membahas sebahagian tentang mazhab Tafsir 

Sastra yakni, diantaranya adalah sebuah disertasinya Nur Kholis Setiawan yang 

berjudul al-Qur’�n Kitab Sastra Terbesar,
20

 serta tulisannya Waryono Abdul Ghafur 

tentang  “Al-Qur’�n dan Tafsirnya dalam Prespektif Arkoun” dalam buku Studi al-

Qur’�n  Kontemporer Wacana Baru Berbagai Metodologi Tafsir.
21

  

Karya yang khusus membahas metode Tafsir Sastra di antaranya metode 

Tafsir Sastra oleh Nasr Hamid Abu Zayd dan Am�n al-Kh�l�. Buku ini diterbitkan 

Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga sebagai pengantar terhadap Tafsir Sastra dan 
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18 J.M.S Baljon, Tafsir Qur’an Muslim Modern, terj. A Nizamullah Muiz (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 1993)��

19 Nuril Hidayah, “Konsep I’jaz al-Qur’�n  Dalam Perspektif Mazhab Tafsir Sastra Studi 

Komparatif Pemikiran �isyah Bintu Syat’� dan Nasr Hamid Abu Zayd”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.�

20 Nur Kholis Setiawan, al-Qur’�n Kitab Sastra Terbesar, (ed) Dzulmani, (Jogjakarta: 

eLSAQ Press, 2006)�

21 Waryono Abdul Ghafur, “Al-Qur’�n  dan Tafsirnya dalam Prespektif Arkoun” dalam buku 

Studi Al-Qur’�n  Kontemporer Wacana Baru Berbagai Metodologi Tafsir (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2002),�
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sebenarnya merupakan terjemahan dari dua tulisan yang terpisah dan kemudian di 

kompilasi. Tulisan Am�n al-Kh�l� di ambil dari Manahij Tajdid sedangkan Nasr 

Hamid Abu Zayd di ambil dari majalah al-Nahj edisi 56.
22

 Metode Sastra ini 

kemudian diulas secara singkat oleh Stefan Wild dalam pengantar buku yang 

disuntingnya al-Qur’�n as Text.
23

 

Buku diskursus tafsir sastra modern karya J.J.G Jansen menyinggung 

beberapa pemikiran Am�n al-Kh�l� khususnya dalam menafsirkan al-Qur’�n. Dalam 

buku ini, jansen mengulas maraknya penafsiran Saintifik, Tafsir Ilmi, dan al-Kh�l� 

termasuk orang yang menolak adanya tafsir tersebut karena ketidak kokohan 

leksikologinya serta pemikiran al-Kh�l� yang mempunyai peranan penting terhadap 

model interpretasi filologis dan sastra, Tafsir al-Adabi. 

Metode pendekatan linguistik-filologis-sastra yang memposisikan al-Qur’�n 

sebagai teks bahasa dan sastra menjadi menarik untuk di telaah lebih lanjut, karena 

mengandung pembuktian dari prinsip universal dan transhistorisitas al-Qur’�n 

lantaran dalam study Am�n al-Kh�l� berupaya untuk menyajikan sebuah model 

pemahaman terhadap al-Qur’�n sebagaimana ia diturunkan kepada Nabi Muhammad 

s.a.w. 
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22 Am�n al-Kh�l�  dan Nasr Hamid Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra, terj. Khoiron Nahdiyin 

(Jogjakarta: Adab Press, 2004)�

23 Stefan Wild, Al-Qur’�n  As Text (Leiden: E. J. Brill, 1996)�
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Maka dari itu, selain untuk mempertegas posisi al-Kh�l�, studi ini juga 

ditujukan untuk mencari pola penafsiran dan pengembangan studi-studi al-Qur’�n 

sesuai dengan semangat modernitas dan bahasa kontemporer, yang mampu menjawab 

segala tantangan kehidupan dan kemanusiaan. Pemahaman yang komprehensif 

terhadap al-Qur’�n dan studi-studinya dengan berbagai pembacaan yang kreatif-

produktif akan melahirkan pembahasan yang multi dan interdisipliner. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian dalam skripsi ini adalah merupakan penelitian pustaka atau library 

research, maka yang menjadi obyek penelitian adalah literatur yang relevan dengan 

tema tersebut. Artinya, penelitian ini berkonsentrasi pada data tertulis baik itu 

berbentuk buku, jurnal, makalah ataupun artikel yang terkait dengan pemikiran Am�n 

al-Kh�l� secara langsung maupun tidak langsung. Dalam hal ini data primer adalah 

buku karya Am�n al-Kh�l�. Sedangkan tulisan yang berupa pembahasan, respon 

maupun kritikan terhadapnya ditempatkan sebagai sumber data sekunder.  

2. Metode Analisis 

Penelitian ini oleh Penulis dalam hal mengolah dan menganalisa data 

menggunakan metode deskriptif-analitis, maksudnya penyusun mencoba mendata 

referensi-referensi yang relevan dengan tema, dikumpulkan dan dianalisis serta 

diinterpretasi secara kritis sebelum dituangkan dan diimplementasikan dalam sebuah 
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gagasan. Yakni untuk mendapatkan gambaran konsepsional tentang interpretasi Am�n 

al-Kh�l� yang melakukan metodologi Tafsir Sastra dalam wilayah studi penafsiran al-

Qur’�n. 

Untuk melakukan hal tersebut penulis mencoba menganalisis beberapa hal. 

Pertama, untuk melihat karakteristik pemikiran tokoh tentang Tafsir Sastra, di 

lakukakan analisis tipologis. Dalam penelitian ini klasifikasi didasarkan pada 

beberapa unsur pemikiran tokoh, yakni latar belakang pemikiran, objek yang dikaji, 

metode yang ditempuh dalam mengkaji serta aplikasi pemikirannya dalam penafsiran 

al-Qur’�n. Kedua, untuk dapat menangkap konsep yang dimaksud tokoh secara khas, 

dilakukan interpretasi berdasarkan data-data yang sudah di klasifikasikan.
24

 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pemahaman dan mendapatkan gambaran yang 

sistematis akan isi penelitian ini, maka penyusun membuat sebuah sistematika 

pembahasan sebagai berikut:  

Pembahasan pertama diawali dengan pendahuluan yang menjelaskan 

argumentasi-argumentasi seputar signifikansi penelitian ini. Bagian ini merupakan 

Bab I yang terdiri dari latar belakang masalah, perumusan dan pembatasan masalah, 

������������������������������������������������������������

24 Metode lain dalam penelitian pemikiran lihat Anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, 

Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 61-66 �
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tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

Untuk memberikan gambaran lebih detail maka pembahasan yang di teliti 

pada Bab II ini meliputi tentang dinamika pemikiran penafsiran Sastra dalam al-

Qur’�n. Kemudian diikuti dengan sub bab tentang awal mula wacana Susastra abad 

20, madzhab Manahij Sastra serta relasi Sastra dengan I”j�z, yang meliputi kajian 

historis dan kajian cultural. 

Selanjutnya pada Bab III, penulis akan memberikan gambaran tentang tokoh 

yang dikaji, meliputi biografi, karir dan karya-karya intelektualnya, baik dalam 

bidang studi Islam yaitu al-Qur’�n dan karya-karya umumnya. Hal ini akan 

membantu untuk lebih mengenal tokoh yang dikaji secara pribadi maupun posisinya 

dalam pencaturan kesarjanaan Internasional, khususnya dalam lingkup kajian ke-

Islam-an. Disertakan pula informasi tentang dasar pemikirannya dalam studi al-

Qur’�n sebagai objek kajiannya, termasuk karakteristik pendekatan linguistik dan 

susastra serta metodenya dalam studi al-Qur’�n.  

Bab IV: Pada Bab ini akan membahas secara khusus tawaran inovatif Am�n 

al-Kh�l� dalam penafsiran al-Qur’�n dengan metode tafsir sastra. 

Sebagai penutup, Bab V akan mengakhiri pembahasan ini dengan kesimpulan, 

saran-saran, dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Menurut Amin al-Kh�l�, dengan tetap melihat al-Qur’an sebagai hudan, ia 

melihat al-Qur’an itu sendiri sebagai bagian dari fakta-fakta sosio-historis. Di sini al-

Qur’an dilihat sebagai apa adanya dalam kaitannya dengan masyarakat Arab yang 

pertama kali menerimanya. Kenyataan bahwa bangsa Arab memiliki rasa ke-Araba-

an mengakui keindahan bahasa al-Qur’an tak peduli apakah mereka Pagan, Muslim, 

Yahudi atau Nasrani. Melalui sl�g�nnya yang ditulis dalam pengantar tulisan “Tafsir 

Kontemporer” (al-tafs�r al-yaum), Amin al-Kh�l� mengatakan : “awal pembaharuan 

adalah pemahaman turats secara paripurna”. Dalam tulisan ini, Al-Kh�l� 

mendeskripsikan bahwa al-Qur’an diposisikan sebagai kitab sastra Arab terbesar 

(kitab al-‘arabiyyah al-akbar), sebelum langkah studi al-Qur’an diambil, harus 

dianggap sebagai teks sastra suci. Oleh karenanya, agar dapat memahami al-Qur’an 

secara proporsional dan komprehensif, seseorang harus menempuh metode sastra (al-

manhaj al-adabi). Metode tersebut dibagi dalam dua kajian, yakni: Kajian terhadap 

segala sesuatu yang berada diseputar Al-Qur’�n  (Dirasah M� Hawla Al-Qur’�n ), 

dan Kajian terhadap Al-Qur’�n  sendiri (Dir�sah F� Al-Qur’�n ). Kedua kajian ini di 

ikhtisarkan dalam langkah-langkah penafsiran sebagai berikut: 
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a. Untuk memahami al-Qur’an secara obyektif, diperlukan pendekatan tematik 

dalam menafsirkan al-Qur’an, yaitu dengan mengumpulkan semua ayat dan 

surat mengenai topik yang dikaji. 

b. Untuk memahami gagasan tertentu dalam al-Qur’an agar sesuai dengan 

konteksnya maka ayat-ayat tersebut harus disusun menurut kronologi 

pewahyuannya dalam rangka untuk mengetahui kondisi, waktu, dan tempat 

pewahyuan. 

c. Untuk memahami arti kata-kata yang termuat dalam al-Qur’an, maka harus 

dicari arti linguistic asli yang memiliki rasa ke-Arab-an dari kata tersebut 

dalam penggunaan baik material maupun figuratifnya. Dengan demikian, 

makna al-Qur’an diteliti dengan cara mengumpulkan seluruh bentuk kata 

tersebut dalam ayat dan surat tertentu, juga konteks umumnya dalam al-

Qur’an secara keseluruhan. 

d. Untuk memahami pertanyaan-pertanyaan yang sulit, maka al-Qur’an harus 

dikaji dengan memperhatikan bentuk lahir maupun semangat teks itu. 

Pendapat-pendapat para mufassir dengan demikian diuji dengan kaitannya 

dengan naskah yang dipelajari, dan diterima selama pendapat-pendapat itu 

sejalan dengan teks. Seluruh penafsiran yang bersifat sectarian  dan yang 

mengandung Israiliyat yang mengacaukan yang biasanya dipaksakan masuk 

kedalam tafsir al-Qur’an, harus disingkirkan. Demikian pula, penggunaan tata 

bahasa dan retorika dalam al-Qur’an harus dipandang sebagai kriteria yang 



����

�

dengannya kaidah-kaidah ahli tata bahasa dan retorika harus dikaji, bukan 

sebaliknya. 

 Dari langkah-langkah penafsiran ini, metode Am�n al-Kh�l� adalah keinginan 

untuk mengahasilkan tafsir yang obyektif yang bersumber dari teks itu sendiri. 

Karena itulah ia menerjemahkannya sebagai metode induktif dengan prosedur 

referensi silang, yakni menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an. Secara tidak 

langsung dapat dikatakan bahwa sisi ontologism dari kesusastraan Am�n al-Kh�l� 

terletak pada gramatikal dan psikologi. Hal tersebut bisa dibuktikan pada penafsiran 

surat al-Duha yang dilakukan oleh Bintu Syat’i. Pada penafsiran tersebut banyak 

meggunakan metode Tematik. Penafsiran tersebut pula banyak menggunakan unsure-

unsur gramatikal dan psikologis. Selain itu, pemikiran Schleiermacher pula banyak 

mempengaruhi pemikiran Am�n al-Kh�l� pada tataran gramatikal dan psikologis. 

Pendekatan susastra seperti dirumuskan Am�n al-Kh�l� sendiri adalah untuk 

memperoleh pesan al-Qur’an secara menyeluruh dan terhindar dari subyektifitas 

ideologis individu. Sebab, kepentingan demikian ini akan membuat al-Qur’an hanya 

berfungsi sebagai legitimasi yang sarat dengan subyektivitas mufassir-nya. Salah satu 

yang perlu dicatat dari beragamnya karya tafsir, menurut al-Kh�l�, adalah 

dominannya kecenderungan yang melatarbelakangi para mufassir. Berbagai latar 

belakang intelektual, sosial, politik dan ideologi, mempengaruhi hasil-hasil 

penafsiran yang pada gilirannya mengurangi misi utama yang dibawa al-Qur’an. 

Dalam hal ini, al-Kh�l� mencontohkan sarjana pendahulu yang diwarnai, untuk tidak 
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mengatakan didominasi, kepentingan individual seperti tasawuf, teologi, fiqh dan 

sebagainya. Atas dasar pemikiran tersebut di atas, Am�n al-Kh�l� menawarkan 

metode susastra (al-manhaj al-adabi) dalam menafsirkan al-Qur’an. Sasaran metode 

ini, sebagaimana telah disebutkan di atas, adalah untuk mendapatkan pesan al-Qur’an 

secara menyeluruh dan bisa diharapkan terhindar dari tarikan-tarikan individual-

ideologis. Secara epistemologis Am�n al-Kh�l� sebenarnya merupakan perpanjangan 

ganda dari masing-masing Muhammad ‘Abduh dan Th�ha Husayn pada tataran 

metode. Metode al-Kh�l� juga berusaha mengulang kembali dinamisme aliran salafi 

pada tataran persoalan pembaruan, Tajd�d, secara umum dan pada tataran interpretasi 

al-Qur’an secara khusus. 

B. Saran-Saran 

 Penelitian yang penyusun lakukan hanya sebagian kecil dari ruang lingkup 

pemikiran Am�n al-Kh�l�. Masih banyak ruang-ruang lain yang belum terjamah. 

Mengingat bahwa metode Am�n al-Kh�l� belum banyak yang mengaflikasikan dan 

hal ini dapat menjadi hambatan dengan apa yang dimaksud al-Kh�l� dengan “tafsir 

masa kini”. 

 Kajian ini merupakan kajian sastra. Karena itu penyusun menyadari bahwa 

banyak sisi yang menarik dalam kajian sastra yang jika di ungkap akan memberikan 

nuansa baru dalam wacana studi al-Qur’an. Apalagi mengingat bahwa dalam 

kebanyakan tafsir, perhatian yang diberikan terhadap bahasa al-Qur’an sangat minim, 
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apakah dari segi bahasa al-Qur’an itu sendiri, maupun dalam kaitannya dengan 

historisitas. Kenyataan bahwa pada jurusan TH sendiri wacana kesastraan amat 

minim, dan bahwa selama kuliah penulis tidak mendapatkan materi yang khusus 

berkenaan dengan studi bahasa, membuat penulis yakin akan perlunya penggalakan 

wacana sastra dalam wacana studi al-Qur’an. 

 Dalam penelitian ini, tentunya banyak kekurangan terutama ketidak 

komprehensifan pembahasannya. Untuk itu, di sini dikemukakan bahwa penelitian ini 

tidak besifat patency (paten dan final), tapi bersifat latency (bisa dibongkar kembali) 

mengingat masih adanya yang perlu dikaji lebih dalam lagi dalam pembahasan ini.   

C. Kata Penutup 

Demikianlah penelitian yang dapat penulis lakukan sesuai dengan tenaga, 

pikiran, dan fasilitas yang ada. Semoga hasil penelitian ini dapat member manfaat 

bagi para peneliti selanjutnya. Selebihnya penulis sadar bahwa penelitian ini jauh dari 

sempurna sehingga masih membutuhkan saran-saran konstruktif agar dapat dilakukan 

beberapa perbaikan. Namun demikian, kekurangan-kekurangan yang ada semoga 

dapat menjadi pelajaran bagi para peneliti selanjutnya sehingga dapat menghasilkan 

karya-karya yang jauh lebih baik. 

Yang terpenting penulis meyakini bahwa proses penelitian ini sejak awal 

hingga terselesaikannya adalah merupakan proses pembelajaran untuk menghasilkan 

orang yang lebih baik. Karena itu tak terhingga ucapan syukur penulis kepada Allah 
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SWT yang tidak pernah membiarkan hamban-Nya menjadi orang yang sia-sia. Dan 

semoga kita semua selalu berada dalam  rahmat dan lindungan-Nya. Amin. 
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